TP PKK Bombana Galakkan
Gerakan Tanam Cabai di
Pekarangan Rumah

Bombana, Sultranet.com - Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana ikut ambil
bagian dalam Launching Gerakan Penanaman Cabai Serentak se-Provinsi
Sulawesi Tenggara yang digelar secara hybrid pada Selasa, 16 Juli 2025. Kegiatan
ini dilaksanakan serentak oleh TP PKK dari 17 kabupaten/kota di Sultra, dengan
tujuan mendorong pemanfaatan lahan pekarangan untuk mendukung ketahanan
pangan rumah tangga.

Di Kabupaten Bombana, kegiatan dipusatkan di Kebun PKK Bombana dan dihadiri
langsung oleh Ketua TP PKK Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos. Turut hadir
Plh. Sekretaris Daerah Ir. Rusdiamin, para kepala perangkat daerah, penyuluh
pertanian, serta anggota TP PKK dari berbagai kecamatan. Mereka bersama-sama
melakukan penanaman bibit cabai rawit dan mengikuti penyuluhan pemanfaatan
pekarangan rumah sebagai lahan produktif.

Gerakan tanam cabai ini bukan sekadar upaya menanam tanaman hortikultura,
tetapi juga bagian dari strategi mengendalikan inflasi daerah. Dalam
sambutannya, Plh. Sekda Bombana Ir. Rusdiamin menegaskan pentingnya
gerakan ini untuk kemandirian pangan dan kestabilan harga kebutuhan pokok,
terutama cabai yang kerap memicu lonjakan inflasi.

“Dengan menanam cabai di pekarangan rumah sendiri, kita tidak hanya
memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi juga membantu menstabilkan harga
di tingkat lokal,” ujar Rusdiamin. Ia juga mengimbau seluruh kecamatan di
Bombana untuk mendukung gerakan ini dengan langkah serupa di wilayah
masing-masing.

Melalui sambungan daring, para peserta di Bombana turut menyimak sambutan
dari Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Arinta Nila Hapsari
Sumangerukka. Dalam arahannya, Arinta menyampaikan bahwa peran keluarga
menjadi pondasi penting dalam menciptakan ketahanan pangan lokal yang kokoh
dan berkelanjutan.
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“Ketahanan pangan itu berawal dari dapur sendiri, dari pekarangan sendiri. Maka
peran ibu-ibu PKK dan keluarga sangat menentukan dalam menjaga
keseimbangan ekonomi keluarga maupun daerah,” kata Arinta yang juga
menyampaikan apresiasi kepada seluruh kabupaten/kota yang mendukung
kegiatan ini.

Ketua TP PKK Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa mengaku optimis gerakan
ini akan menjadi awal dari lahirnya kesadaran kolektif masyarakat untuk kembali
ke sumber pangan mandiri. la menegaskan bahwa kegiatan ini bukan sebatas
seremoni, tetapi bagian dari gerakan nyata yang akan terus dibina dan
dikembangkan.

“Kami berharap semangat menanam cabai ini tidak berhenti di hari ini saja. Ini
akan kami dorong terus, hingga tiap rumah tangga bisa menanam sendiri
kebutuhan dapurnya, khususnya cabai yang sering jadi penyebab naiknya harga
bahan pokok,” ucap Fatmawati.

Fatmawati juga menyampaikan bahwa TP PKK Bombana akan melakukan
pemantauan dan pendampingan di sejumlah wilayah kecamatan untuk
memastikan gerakan ini berjalan berkesinambungan. Ia menyebut bahwa sinergi
antara PKK, penyuluh pertanian, dan pemerintah daerah menjadi kunci utama
agar gerakan ini bisa berdampak langsung bagi masyarakat.

Penyuluhan yang diberikan dalam kegiatan ini juga memberikan informasi teknis
tentang cara menanam cabai yang baik, pengelolaan pupuk organik, serta
strategi merawat tanaman agar hasilnya maksimal. Peserta juga diajak untuk
memahami pentingnya pertanian rumah tangga sebagai solusi nyata dalam
menghadapi ketidakpastian harga bahan pokok.

Bagi masyarakat Bombana, gerakan ini menjadi bentuk nyata dari semangat
gotong royong dalam menghadapi tantangan ekonomi. Ketika harga cabai naik,
warga yang memiliki tanaman sendiri tak lagi cemas. Bahkan, lebih jauh lagi,
mereka bisa menjual hasil panennya kepada tetangga atau di pasar lokal.

Dengan memanfaatkan lahan kecil di sekitar rumah, masyarakat diharapkan
mampu menekan biaya pengeluaran, sekaligus meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pangan sehat dan segar yang ditanam sendiri. Pemerintah daerah
menyambut positif langkah ini, dan berkomitmen memberikan dukungan teknis
dan penyuluhan lanjutan.



Gerakan Penanaman Cabai Serentak ini menjadi momentum penting bagi
Kabupaten Bombana dalam memperkuat ekonomi rumah tangga. Di tengah
tantangan ekonomi global dan inflasi pangan, solusi yang dimulai dari
pekarangan rumah menjadi langkah kecil yang berdampak besar.



